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Warna merupakan kunci utama dalam usaha tenun kain jumputan. Pewarnaan 
dengan pewarna sintetis menimbulkan dampak buruk terhadap kesehatan dan 
lingkungan, disamping memberi keuntungan khusus bagi penenun. Muncul 
beberapa kesulitan dalam penggunaan pewarna alami, seperti: kesulitan 
mendapatkan, lama proses pewarnaan, ketahanan lunturnya yang lebih rendah dari 
pewarna sintetis. Untuk memperoleh ketahanan luntur yang tinggi perlu dilakukan 
proses fiksasi (pembangkitan warna) yang bertujuan untuk mempertajam warna 
dan supaya tidak mudah luntur. Kesulitan dapat diatasi dengan perancangan 
pewarna alami yang mudah digunakan. Selain itu penggunaan jenis bahan fiksasi 
dan jumlah/konsentrasi paling penting di pewarnaan jumputan. Pewarna yang 
dihasilkan akan diperuntukan bagi  industri  kain jumputan Palembang. Untuk itu 
diperlukan suatu analisa tekno-ekonomi dalam pembuatan pewarna alami ini agar 
industri ini dapat menggunakannya dengan mudah. 
























1.1 Latar Belakang 
Industri kerajinan serta produk lokal yang dimiliki Sumatera Selatan 
sangat banyak. Selain industri makanannya yang khas seperti pempek, tekwan, 
model, dan berbagai jenis lainnya, industri kerajinan produk hand made kain 
jumputan termasuk songket khas Palembang sangat diminati. Kain jumputan 
menjadi kebanggan tersendiri bagi Sumatera Selatan dengan berbagai jenis 
produknya yang mampu menarik perhatian masyarakat luar. Produk berbahan 
dasar kain jumputan telah digunakan oleh masyarakat di berbagai daerah di luar 
Sumatera Selatan bahkan luar Indonesia. 
Dalam menciptakan kain jumputan yang indah dan menawan tentunya 
ada beberapa hal yang harus diperhatikan. Pewarna adalah salah satu hal yang 
harus diperhatikan dalam menciptakan kain jumputan yang indah. Pewarna yang 
digunakan dalam proses pewarnaan kain biasanya adalah pewarna alami dan 
pewarna buatan. Sebagian besar industri kain jumputan di Sumatera Selatan 
menggunakan pewarna buatan dalam proses pewarnaan. Penggunaan pewarna 
buatan tentu memiliki keuntungan dan kelemahan. Beberapa keuntungan dari 
pewarna buatan adalah pewarna buatan mudah diperoleh, praktis digunakan dan 
harga kain jumputan tidak tinggi (mahal). Keuntungan tersebut hanya 
memperhatikan mengenai nilai ekonomi yang diperoleh oleh pengusaha, tetapi 
tidak memperhatikan pada hal lain seperti dampak terhadap lingkungan dan 
kesehatan manusia sendiri. Pewarna buatan memiliki kelemahan yang 
berpengaruh besar terhadap lingkungan dan juga kesehatan masyarakat pengguna. 
Pewarna buatan dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, dan yang lebih 
berbahaya adalah menyebabkan kanker kulit bagi pengguna. 
Penggunaan warna alam lebih dikaitkan unsur seni sehingga sasarannya 
adalah untuk dikonsumsi oleh golongan menengah ke atas dan luar negeri, oleh 
sebab itu, harga jualnya lebih tinggi (Lestari, 2001). Menurut Andayani, (2006) 
keunggulan dari kain tenun yang menggunakan pewarna alam adalah kain tersebut 
akan kontras dipandang , terasa sejuk, dan menyehatkan kornea mata.  Selain itu 
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warna-warna yang dihasilkan dari proses pewarnaan alami cendrung 
menampilkan kesan luwes, lembut dan tidak akan menghasilkan nada warna yang 
sama persis meski menggunakan resep yang sama. Penggunaan pewarna alam 
pada kain tenun mempunyai nilai lebih tinggi dari pada yang memakai pewarna 
sintetis, sebab pewarna alam akan menghasilkan warna-warna elegan, bercitrarasa 
tinggi dan mengurangi pencemaran lingkungan. 
Pemakian zat warna alam di beberapa negara masih diyakini lebih aman 
dari pada zat warna sintetis karena sifatnya yang non karsinogen, teknologi 
pembuatan dan penggunaan yang relatif sederhana. Hal ini sangat cocok untuk 
industri kecil dan menengah yang pada saat ini sedang digalakkan pemerintah 
untuk menunjang komoditi ekspor. Pengembangan zat warna alam bagi Indonesia 
yang merupakan daerah tropis sangat potensial karena kaya akan jenis tumbuh-
tumbuhan yang dapat menghasilkan zat warna. Dalam proses produksi dan 
penggunaan zat warna alam, bersih dan ramah lingkungan Menurut Hakim dkk. 
(1999) menghadapi abad ke 21, merupakan abad yang berorentasi lingkungan, 
adanya kekewatiran akan dampak lingkungan dari zat warna sintetik yang non 
degradable dan kadangkala menganggu kesehatan, maka keadaan ini diperkirakan 
akan membangkitkan kembali citra zat warna alam.  
Oleh karena itu, hal tersebut harus lebih diperhatikan oleh pengusaha 
kain jumputan Sudah saatnya industri kain jumputan kembali menggunakan 
pewarna alami yang sempat hilang penggunaanya. Meski penggunaan pewarna 
alami masih memiliki beberapa persoalan, industri kain jumputan sebaiknya tetap 
menggunakan pewarna alami. Persoalan yang dialami industri kain jumputan 
diantaranya adalah proses pewarnaan yang rumit dan lama, pewarna alami yang 
masih sulit didapatkan, harga pewarna alami yang mahal/tinggi. Kelemahan dari 
pewarna alami  juga yaitu ketahanan lunturnya yang lebih rendah dari pewarna 
sintetis. Untuk memperoleh ketahanan luntur yang tinggi perlu dilakukan proses 
fiksasi (pembangkitan warna) yang bertujuan untuk mempertajam warna dan 
supaya tidak mudah luntur. Penggunaan jenis bahan fiksasi dan 
jumlah/konsentrasi paling penting di pewarnaan jumputan. 
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Maka dari itu, harus dilakukan penelitian yang dapat menyelesaikan 
persoalan yang ada. Sehingga industri kain jumputan Sumatera Selatan dapat 
kembali menggunakan pewarna alami dalam proses pewarnaan. penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti berupa pembuatan pewarna alami untuk kain jumputan 
terutama untuk warna merah, kuning, dan hijau. Warna tersebut lebih diutamakan 
dalam penelitian dikarenakan warna merah, kuning, dan hijau merupakan warna 
yang dominan digunakan dalam pewarnaan kain jumputan di daerah Sumatera 
Selatan. Selanjutnya akan dilakukan analisa tekno ekonominya agar penggunaan 
pewarna  alami ini menjadi lebih mudah digunakan dalam proses pewarnaan kain 




Dari latar belakang yang ada, maka didapatkan permasalahan bagaimana 
analisa tekno ekonomi perancangan pewarna alami agar lebih mudah digunakan 
sehingga harga kain jumputan masih bisa bersaing di pasaran?  
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 
1. Mendapatkan pewarna alami dalam bentuk cairan yang mudah digunakan  
2. Mengetahui bahan fiksasi dalam konsentrasi tertentu sebagai larutan fixer 
dalam pewarnaan kain jumputan. 
3. Melakukan analisa tekno-ekonomi sehingga membantu industri kain 
jumputan dalam menyelesaikan masalah dalam penggunaan pewarna 
alami. 
 
1.4 Kontribusi Penelitian 
 
Kontribusi ini adalah: 
1 Untuk membantu pihak industri kain jumputan menggunakan kembali 
pewarna alami dalam proses pewarna dan membantu menyelesaikan masalah 
penggunaan pewarna alami dari aspek tekno-ekonomi. 
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2. Untuk peneliti, penelitian ini dapat mengembangkan teori-teori yang ada 
melalui aplikasi secara langsung pada industri kain jumputan Palembang 
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